


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



PERENCANAAN PEMBELAJARAN KREATIF UNTUK ANAK USIA DINI  
(KAJIAN TEORITIS DAN PRAKTIS) 

Tim Penulis: 

Anik Lestariningrum, Rosa Imani Khan, Intan Prastihastari Wijaya, Widi Wulansari,  

Dema Yulianto, Linda Dwiyanti, Danang Prasetyo, Hanggara Budi Utomo,  

Veny Iswantiningtyas, Epritha Kurnia Wati. 

 

Desain Cover: 

Fawwaz Abyan 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Anik Lestariningrum, M.Pd. 

 

ISBN:  

978-623-459-142-2 

 

Cetakan Pertama: 

Agustus, 2022 

 

Hak Cipta 2022, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2022 

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

All Right Reserved 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

 seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG  

(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 



 

iii 

 

 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku 

yang berjudul perencanaan pembelajaran kreatif anak PAUD ini telah 

dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. 

Tujuannya untuk meningkatkan perkembangan anak menguasai dan 

memahami pelajaran. Guru berperan penting dalam menyesuaikan 

pembelajaran kurikulum 2013 agar anak mampu menerapkan hasil 

keterampilan. Disini guru harus memahami perbedaan anak seperti posisi 

anak bungsu dalam keluarga, anak tunggal, dari keluarga banyak anak 

maupun perbedaan agama. Guru lebih kreatif mengenai pelajaran yang 

akan dikerjakan anak dan mencari bahan-bahan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan. Serta menyampaikan kepada orang tua apa yang dikerjakan 

anak. Seluruh hasil pembelajaran anak akan tetapi dievaluasi guru via hasil 

karya mereka. 

Dalam kesempatan ini, guru juga bisa menyederhanakan 

pembelajaran dengan memahami pengetahuan anak selama anak mampu 

menulis dan membaca, Maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 

berperan penting dalam membentuk pembelajaran anak. Keduanya 

berada di bawah naungan program semester (Prosem) dalam tahun ajaran 

dan menjadi pedoman guru selama anak belajar di rumah. Perencanaan 

tema menjadi mudah disampaikan dibawah RPPM dan tema dapat 

disesuaikan dengan hal yang terdekat dengan kehidupan anak. Dalam 

pemilihan tema, perlu diperhatikan pula minat anak, keluasan dan 

kedalaman pengetahuan dan kesediaan materi di lingkungannya. 

Tema bisa dikembangkan dari yang mendasar hingga yang lebih rumit. 

Misalnya jika ada kereta dekat daerah anak, maka berbagai hal terkait 

seperti kereta, gerbong, penumpang bisa dibahas. Disinilah kemampuan 

motorik halus bisa digalakkan karena akan membutuhkan koordinasi mata 

dan tangan anak seperti menulis, menggunting, melipat, mencocok. 
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Sementara motorik kasar dapat dilakukan melalui kegiatan bermain, 

senam dan tarian. Bahkan gerakan tangan kanan dan tangan kiri dalam 

berbagai aktivitas dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Adalah penting bagi anak untuk melakukan kegiatan ini sendiri agar 

memahami proses. Karena akan berdampak pada penilaian oleh guru. 

Misalnya anak bisa dituntun merekam video hasil karyanya, sekecil 

apapun hasilnya. Hal ini untuk mencegah kasus orang tua yang 

menghasilkan karya yang terkesan sempurna. Penilaian efektif 

berdasarkan hasil karya anak dapat membantu guru dan orang tua 

mengetahui perkembangan belajar anak, kemampuannya dan 

kebiasaannya. Dengan didukung program pembelajaran yang 

direncanakan sesuai profil anak maka kompetensi anak akan semakin 

berkembang, pengetahuan dan kemampuannya semakin baik. 

Maka Perencanaan pembelajaran memiliki peran penting dalam 

memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik sekaligus 

fasilitator dalam melayani kebutuhan anak, yang dimaksudkan sebagai 

langkah awal sebelum proses pembelajaran. Menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, kreatif, dan powerfull seorang guru/pendidik perlu 

merancang perencanaan yang matang. Dalam hal ini, pembelajaran yang 

baik membutuhkan persiapan yang baik pula, sehingga guru/pendidik 

tidak bingung atau tidak sembarangan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Terlebih, pembelajaran pada pendidikan anak usia dini 

memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri yang jelas berbeda dengan 

satuan tingkat pendidikan yang lain. Buku Perencanaan Pembelajaran 

Pendidikan Anak Usia Dini dikemas dengan bahasa yang ringan sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami bagaimana menyiapkan 

pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini. Hal ini dimulai dari 

mengenal konsep pembelajaran anak usia dini, mengidentifikasi 

kebutuhan anak, dan mendesain pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak melalui model-model baku yang sudah diciptakan oleh 

para ahli yang coba dimodifikasi oleh penulis. Lebih lanjut, pada kegiatan 

ini guru menetapkan tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, materi 

pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran hingga evaluasi 

pembelajaran. Jika hal tersebut dilaksanakan maka pembelajaran akan 
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berjalan dengan sistematis dan terorganisir. Dengan demikian, 

pembelajaran mampu menghasilkan perubahan-perubahan yang terukur. 

Oleh karena itu buku yang berjudul perencanaan pembelajaran kreatif 

anak PAUD ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, 

diskusi perencanaan pembelajaran kreatif anak PAUD. Akan tetapi pada 

akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan 

dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah 

milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 

kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia, khususnya terkait perencanaan pembelajaran kreatif anak 

PAUD. 
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A. PENDAHULUAN  
Era society 5.0 telah menjadi tantangan bagi pendidik untuk 

memfasilitasi peserta didik dengan pembelajaran yang bermakna. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju menuntut adanya 

pendidik untuk selalu memiliki inovasi pembelajaran sehingga terjadi 

peningkatan pembaharuan dalam pembelajaran. Kunci dari keberhasilan 

dari proses pembelajaran adalah kompetensi pendidik dalam mengelola 

sebuah pembelajaran yang bermakna yang membuat keaktifan dan 

kreativitas peserta didik semakin meningkat (Ariyani, 2019). Manifestasi 

pembelajaran bermakna tentunya berpihak pada peserta didik untuk 

merasakan kemerdekaan dalam belajar yang memungkinkan peserta didik 

terlibat dalam pembelajaran berdasar pada karakteristik tahapan 

perkembangan masing-masing (Sufyadi dkk., 2021a). 

Perbedaan individual karakteristik peserta didik menjadi konsep yang 

mendasar dalam pembelajaran, sehingga memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Menurut Gunarti dkk. 

(2021) pendekatan yang berpusat pada peserta didik di jenjang taman 

kanak-kanak merupakan sebuah pendekatan yang tertuju pada pentingnya 

peran kedudukan anak dalam kegiatan pengembangan. Karakteristik 

pendekatan yang berpusat pada anak didasarkan atas penerapan 

pembelajaran tematik, pusat minat anak yang diwadahi dengan konsep 

BAB 8 
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pembelajaran sentra, dan adanya praktik program pengembangan anak 

berdasar usia anak, kebutuhan perkembangan anak, dan tempat tinggal 

anak (Gunarti dkk., 2021). 

Upaya mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar anak usia dini 

memerlukan ragam model atau perangkat pembelajaran supaya 

mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak. Hal ini disebabkan karena rendahnya daya konsentrasi anak usia dini 

yang hanya sekitar 3-5 menit dalam belajar, sehingga anak perlu rehat 

terlebih dahulu sebelum melanjutkan pada aktivitas pembelajaran 

berikutnya (Gunarti dkk., 2021). Ciri lain ketika anak sulit berkonsentrasi 

adalah anak cenderung berbicara sendiri saat guru menjelaskan, banyak 

bertanya ketika melakukan sesuatu, fokus anak yang tidak terarah, dan 

kecenderungan anak untuk melamun (Ismi dkk., 2021). Kajian riset yang 

dilakukan oleh Manurung dan Simatupang (2019), penyebab anak 

memiliki konsentrasi rendah karena tidak ada dukungan dan minat anak 

untuk belajar. Sisi yang lain, minimnya ragam variasi media pengajaran 

serta metode pembelajaran yang dilakukan guru mengakibatkan 

rendahnya konsentrasi anak dalam belajar. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dalam merencanakan perangkat pembelajaran yang menarik 

perhatian dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini. 

Peran dari pendidik tentunya sudah melakukan upaya seoptimal 

mungkin untuk menemukan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang memfokuskan pada minat anak adalah pembelajaran 

berbasis projek (Rusman, 2017). Pembelajaran berbasis projek relevan 

dalam pengembangan pedagogik (Handrianto & Rahman, 2019). 

Penerapan pembelajaran berbasis projek membantu anak didik 

meningkatkan aktivitas dan dukungan secara psikologis, dan tentunya 

menggunakan prinsip bermain sambil belajar sehingga anak-anak 

merasakan kebahagiaan serta tidak mengalami kebosanan dalam belajar 

(Dewi dkk., 2018; Primayana dkk., 2020).  

Pemberlakuan adanya kebijakan baru dalam mengembangkan model 

pembelajaran menuntut guru lebih inovatif, kreatif dan sistematis dalam 

menyusun perangkat pembelajaran maupun metode pengembangan yang 

dilakukan, khususnya pada pengembangan perilaku dan kemampuan 

dasar anak usia dini. Pembelajaran berbasis projek secara mendasar 
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terkait dengan bagaimana anak dapat mengeksplorasi pengetahuan yang 

dipelajari berdasar pada pengalaman dan rasa ingin tahu anak sehingga 

anak dapat menemukan solusi permasalahan yang tengah dihadapinya 

(Norhikmah dkk., 2022). Perwujudan model pembelajaran projek 

mendukung pengembangan konsep learning by doing dimana akan ada 

kebermaknaan dalam belajar bila anak didik mampu mencapai tujuan 

yang diinginkan disertai tindakan untuk mencapai tujuan tersebut 

(Widiastuti, 2012) yang dikombinasi adanya kolaborasi, komunikasi, dan 

refleksi dalam pembelajaran nyata (Kokotsaki dkk., 2016). Berdasar 

pemahaman konsep tersebut, maka penulis mengeksplorasi perangkat 

pembelajaran projek pada pendidikan anak usia dini dengan konsep 

pembelajaran paradigma baru.  

 

PEMBAHASAN  

B. KONSEP PEMBELAJARAN PARADIGMA BARU 
Konsep yang mendasari untuk memahami secara efektif pembelajaran 

paradigma baru adalah memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student centered). Kerangka pengembangan 

pembelajaran paradigma baru terbentuk atas siklus yang terjadi secara 

berkesinambungan. Pembelajaran paradigma baru sebagaimana yang 

dikonsepkan oleh Sufyadi dkk. (2021a) menyatakan bahwa profil pelajar 

Pancasila sebagai konsep yang menjadi panduan kebijakan dan 

pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia, begitu juga untuk asesmen 

dan pembelajaran. Profil pelajar Pancasila menjadi dasar pembentukan 

karakter peserta didik yang terdiri atas 6 dimensi, antara lain: (1) beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia; (2) 

berkebinekaan global; (3) gotong royong; (4) mandiri; (5) kemampuan 

berpikir kritis; dan mampu berpikir kreatif (Sufyadi dkk., 2021a).  

Manifestasi profil pelajar Pancasila ini dapat diimplementasikan 

dengan kombinasi yang selaras dengan budaya sekolah, pembelajaran 

yang dilaksanakan secara intra dan ekstrakurikuler dengan fokus utama 

adalah pembentukan karakter, serta adanya projek penguatan profil 

pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa (Rahayuningsih, 2021). 

Struktur kurikulum menjadi dokumen dasar dalam pembelajaran 

intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, namun 
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demikian, satuan pendidikan dapat mengembangkan secara mandiri untuk 

kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah sesuai dengan kapasitas dan 

karakteristik peserta didik masing-masing. Dasar tersebut menjadi sumber 

informasi yang penting bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk 

mendeskripsikan konsep dan pelaksanaan pembelajaran paradigma baru 

(Sufyadi dkk., 2021a). 

Implementasi yang dapat dilakukan guru pada pembelajaran 

paradigma baru harus terfokus pada perancangan pembelajaran yang 

berdiferensiasi sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Sisi yang 

lain, guru perlu memperhatikan perancangan asesmen dalam penguatan 

projek dalam pembelajaran (Rachmawati dkk., 2022). Pusat asesmen dan 

pembelajaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menjelaskan proses pelaksanaan pembelajaran paradigma baru, antara 

lain: (1) memahami tujuan pembelajaran dan modul ajar sebagai dokumen 

rencana pembelajaran; (2) adanya pengawasan oleh kepala satuan 

pendidikan dan pengawas yang terfokus pada serangkaian proses belajar; 

(3) mengacu pada prinsip pembelajaran; (4) memahami karakteristik 

pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan pelajar Pancasila; (5) 

memanfaatkan perangkat ajar dalam pembelajaran paradigma baru; dan 

(6) mengembangkan modul ajar dan modul projek penguatan profil pelajar 

Pancasila (Sufyadi dkk., 2021a). 

 

C. PEMBELAJARAN PAUD BERBASIS PROJEK 
Proses pembelajaran berbasis projek memiliki empat tujuan utama 

yang menjadi tolak ukur pencapaian pembelajaran bagi anak sebagaimana 

dijelaskan oleh Gunarti dkk. (2021), antara lain: 

1. Pengetahuan (knowledge). Pengetahuan pada jenjang pendidikan 

anak usia dini dapat mencakup sejumlah gagasan, konsep, skema, 

informasi, dongeng, legenda, nyanyian, dan materi penunjang 

pembelajaran lainnya yang terkait dengan kemampuan kognitif anak. 

2. Keterampilan (skills). Keterampilan yang ada pada anak merupakan 

sebagai suatu tindakan yang khas pada diri anak, mudah diamati dan 

diukur, seperti halnya kemampuan anak dalam menggunting, 

menggambar, menghitung sekumpulan objek, serta kegiatan motorik 

yang dilakukan anak. 
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3. Kecenderungan (disposition). Kecenderungan ini terkait dengan 

pembiasaan yang bertahan secara berkelanjutan yang tersimpan 

dalam kognitif anak atau dapat juga berupa karakter anak dalam 

merespons pengalaman-pengalaman yang berlangsung dalam segala 

situasi, seperti halnya tekun mengerjakan tugas, memiliki sikap 

kedermawanan, memiliki kecenderungan minat dalam membaca dan 

memecahkan masalah. 

4. Perasaan (felling). Hal ini terkait dengan keadaan afektif dan 

emosional anak yang bersifat subjektif, seperti halnya perasaan 

memiliki, percaya diri, merasa cemas, dan lain sebagainya. 

 

Senada dengan implementasi penguatan projek profil pelajar 

Pancasila, maka lembaga sekolah dapat mengidentifikasi kesiapan sekolah 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran berbasis projek. Hal ini bertujuan 

agar lembaga sekolah dapat memetakan pada tahapan mana 

implementasi projek dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah, apakah 

berada di tahapan awal, berkembang, atau lanjutan. Berikut identifikasi 

tahapan kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis projek sebagaimana dijelaskan oleh Sufyadi, dkk. (2021b) pada 

tabel 8.1. 

Tabel 8.1 Identifikasi Tahapan Kegiatan 

Tahapan 

Identifikasi 
Penjelasan 

Tahap Awal a) Masih belum tersedianya sistem untuk 

pelaksanaan pembelajaran berbasis projek 

b) Minimnya pengetahuan pendidik tentang 

pembelajaran berbasis projek 

c) Sekolah tidak bekerja sama dengan pihak 

lain dalam melaksanakan projek  

Tahap Berkembang a) Tersedianya sistem untuk pelaksanaan 

pembelajaran berbasis projek 

b) Siswa memahami konsep tentang 

pembelajaran berbasis projek 

c) Sekolah melibatkan pihak lain untuk 

membantu melaksanakan projek  
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Tahap Lanjutan a) Pembelajaran berbasis projek sudah 

dilakukan secara berkelanjutan 

b) Pendidik memahami konsep pembelajaran 

yang menekankan pada projek 

c) Adanya produk dari hasil projek yang 

memiliki dampak dan dapat direplikasi 

 

Implementasi pembelajaran berbasis projek memberikan implikasi 

pada pengembangan penalaran dan pemahaman atas pengalaman 

kehidupan sehari-hari anak. Oleh karena itu, perlu adanya strategi guru 

untuk melaksanakan dan mengelola projek yang dapat mengoptimalkan 

keberhasilan pembelajaran anak sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Kokotsaki dkk. (2016), antara lain:  

1. Mengatur waktu. Hal ini penting dalam menentukan jadwal kegiatan 

projek secara efektif dengan melakukan koordinasi dengan rekan 

sejawat yang lain. 

2. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memikirkan projek 

kegiatan sebelum mereka memulai kegiatan. Guru dapat menstimulasi 

siswa dengan memberikan kisi-kisi kegiatan sesuai tema pembelajaran 

tentang apa yang siswa harapkan untuk melakukan aktivitas projek, 

serta menyepakati kriteria penilaian sebelum projek dilaksanakan. 

3. Membangun budaya belajar yang berpusat pada siswa. Guru dapat 

mengalihkan tanggung jawab yang semula dari guru menuju ke siswa 

untuk terlibat dalam desain projek. Siswa membuat keputusan untuk 

diri mereka sendiri dan didorong untuk belajar bagaimana seharusnya 

belajar. 

4. Mengelola kelompok siswa. Penekanannya adalah pada pembentukan 

pengelompokan yang sesuai, mendorong partisipasi penuh, dan 

mengidentifikasi kemajuan masing-masing kelompok melalui diskusi, 

pemantauan, dan laporan kemajuan. 

5. Guru dapat melibatkan pihak lain untuk membantu melaksanakan 

projek, seperti rekan guru lain, orang tua, dan sekelompok masyarakat 

untuk membantu dan bekerja sama dengan mitra eksternal sekolah. 
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6. Guru dapat memanfaatkan internet secara efisien dengan didorong 

untuk membuat pilihan berdasarkan informasi dalam mengakses situs 

web yang relevan yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis pada diri siswa. 

7. Melakukan asesmen pada siswa dan mengevaluasi projek. Hal ini 

penting dalam menilai siswa dengan menggunakan berbagai metode 

penilaian, termasuk nilai individu dan kelompok, serta memberikan 

penekanan pada kinerja individu. Guru juga dapat melakukan strategi 

refleksi dengan mengumpulkan informasi evaluasi formatif dari hasil 

projek siswa dan bagaimana hal itu nantinya dapat ditingkatkan. 

 

D. PERANGKAT PEMBELAJARAN PAUD DENGAN PROJEK 

Perangkat pembelajaran merupakan serangkaian aneka bahan ajar 

yang digunakan pendidik dalam upaya mencapai capaian pembelajaran 

dan sebagai upaya mencapai profil pelajar Pancasila. Ragam perangkat 

pembelajaran terdiri atas modul ajar, modul projek, buku teks, video 

pembelajaran, dan aneka ragam bentuk lainnya. Pendidik atau guru 

memiliki otoritas untuk membuat sendiri atau memilih, bahkan dapat 

memodifikasi perangkat pembelajaran yang tersedia yang tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di masing-

masing daerah (Sufyadi dkk., 2021a). Namun demikian, Pemerintah 

Indonesia juga sudah memfasilitasi  beragam perangkat pembelajaran 

yang dapat membantu pendidik meningkatkan kompetensi pedagogisnya.  

Ragam perangkat pembelajaran dijabarkan dalam bentuk sebagai 

berikut: (1) buku teks, berupa buku pelajaran pada mata pelajaran 

tertentu yang didesain berisi tentang sumber informasi dengan struktur 

dan urutan bidang ilmu tertentu; (2) modul ajar, merupakan eksplorasi 

pengembangan dari tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan fase 

perkembangan siswa; (3) modul projek, berisi tentang gambaran 

perencanaan pembelajaran dengan konsep yang khas yaitu pembelajaran 

berbasis projek dengan mempertimbangkan tahapan perkembangan siswa, 

tema, topik projek secara berkelanjutan dan dapat dilakukan dalam jangka 

waktu yang panjang (Sufyadi dkk., 2021a).  
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Pendidik, dalam hal ini guru PAUD dapat menggunakan perangkat 

pembelajaran dengan projek dengan mempertimbangkan prinsip 

pengembangan, diantaranya: (1) fokus pada dimensi dan elemen profil 

pelajar Pancasila; (2) pendekatan terpusat pada anak dengan 

memperhatikan tahapan perkembangan anak didik; (3) holistik dan 

memperhatikan secara menyeluruh keterkaitan antara satu bidang 

dengan bidang pengembangan lainnya; (4) kontekstual dengan 

mempertimbangkan pada pengalaman nyata anak dalam kehidupan 

sehari-hari berdasar tema yang sudah disusun; (5) eksploratif dengan 

mengembangkan kegiatan projek secara sistematis dan terstruktur 

(Sufyadi, dkk., 2021a). 

Tahapan pelaksanaan pembelajaran PAUD dengan projek 

sebagaimana disampaikan oleh Katz dan dikutip oleh Gunarti dkk. (2021), 

dilaksanakan meliputi tiga tahapan, antara lain: (1) tahapan persiapan; (2) 

tahapan pelaksanaan projek; dan (3) tahapan pengambilan kesimpulan.  

1. Tahap persiapan/perencanaan awal 

Guru dapat memberikan motivasi kepada anak didik untuk 

menceritakan pengalaman pribadi anak dan selanjutnya dapat 

mengidentifikasi topik untuk meninjau pengetahuan anak tentang topik 

tersebut. Perwujudan peninjauan ulang topik ini dapat dilakukan dengan 

menceritakan pengalaman anak, bermain peran, menggambar, atau 

menuliskannya. Kegiatan tersebut dapat membantu guru dalam menyusun 

garis besar pemahaman terhadap keseluruhan anak yang terlibat dalam 

projek. Anak-anak dapat mengajukan banyak pertanyaan yang berkaitan 

dengan topik atau tema, dan guru dapat berperan sebagai fasilitator pada 

tahap persiapan ini serta tidak terlalu cepat membetulkan miskonsepsi 

yang muncul dalam berinteraksi dengan anak didik. Selama tahap 

persiapan ini, guru juga dapat mempelajari minat utama anak secara 

individual. 

 

2. Tahap pelaksanaan projek 

Ada dua fase yang perlu dilakukan oleh guru, yaitu melakukan 

perjalanan sekolah dan kembali ke ruang kelas. Kedua fase ini bertujuan 

untuk mendapatkan serangkaian informasi baru melalui pengalaman dan 

keterlibatan langsung anak dalam aktivitas projek. Lokasi tujuan 
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perjalanan sekolah dapat disepakati antara guru dan anak secara bersama-

sama. Ketika perjalanan sekolah, maka anak-anak diberikan kesempatan 

untuk bercakap-cakap dengan orang yang ditemui saat observasi, bahkan 

dapat mencatat apa yang anak minati selama kunjungan tersebut, 

tentunya dengan bantuan guru. Setelah adanya kegiatan perjalanan 

sekolah, anak kembali ke kelas dan mengingat kembali apa yang anak 

peroleh dari perjalanan tersebut yang dapat dimanifestasikan dengan 

bercerita, menggambar, dan membuat aneka kreasi yang lain. Pekerjaan 

anak dapat didokumentasikan dalam bentuk folder projek, di pasang di 

dinding kelas, atau dalam bentuk laporan.  

 

3. Tahap pengambilan kesimpulan 

Tahapan terakhir dari suatu projek adalah pengambilan kesimpulan 

dan me-review apa yang telah dipelajari anak. Guru dapat menstimulasi 

dan mengarahkan anak usia dini pada kegiatan bermain dramatic di 

konstruksi projek mereka. Misalnya saja, anak membangun sebuah rumah 

sakit atau taman, maka anak-anak akan memerankan peran yang sesuai 

dengan tokoh dalam setting tersebut.  

Penerapan pelaksanaan pembelajaran PAUD dengan projek 

sebagaimana dijelaskan tersebut sangat relevan dengan implementasi 

projek penguatan profil pelajar Pancasila. Menurut Rachmawati dkk. (2022) 

projek penguatan pelajar Pancasila ini memberikan harapan baru dalam 

sistem pendidikan di Indonesia dimana guru lebih kreatif dan inovatif 

merencanakan projek sesuai dimensi dan kebutuhan peserta didiknya. Ada 

13 aspek dalam perencanaan pembelajaran dan asesmen pada projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dilihat pada tabel 8.2 

(Sufyadi, dkk., 2021a). 
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Tabel 8.2 Dimensi dan aspek projek  

pada pembelajaran paradigma baru 

Dimensi Aspek 

Perencanaan Projek 1. Merancang alokasi waktu projek dan 

dimensi 

2. Membentuk tim fasilitasi projek 

3. Identifikasi tingkat kesiapan sekolah 

4. Pemilihan tema umum 

5. Penentuan topik spesifik 

Perancangan modul 

projek dan 

pengelolaan projek 

6. Melaksanakan asesmen diagnostic 

7. Pemilihan elemen dan sub-elemen 

Profil Pelajar Pancasila serta 

penentuan kriteria pencapaian 

8. Merencanakan asesmen formatif dan 

sumatif 

9. Eksplorasi dan pengembangan 

10. Melaksanakan kegiatan projek 

11. Melaksanakan asesmen projek 

12. Menentukan pengolahan asesmen dan 

pelaporan projek 

13. Evaluasi dan tindak lanjut projek 

 

Ketika guru sudah merencanakan dan mengelola adanya kegiatan 

pembelajaran berbasis projek, maka supaya anak didik ikut berkolaborasi 

saat dalam mengerjakan projek maka dapat memperhatikan hal sebagai 

berikut: (1) temukan, dimana guru dapat mengenali dan mengoptimalisasi 

kesadaran anak didik tentang masalah yang ada di sekitar dengan 

menggunakan media gambar, selanjutnya guru dan anak didik melakukan 

curah gagasan sederhana namun komprehensif; (2) bayangkan, langkah ini 

merupakan proses menggali permasalahan berdasar apa yang anak 

pahami berdasar hasil curah gagasan, sehingga akan muncul ide yang 

menarik dari diri anak yang bisa dilakukan; (3) lakukan, yaitu mewujudkan 

ide-ide menarik dari diri anak didik secara kontekstual dan melalui aksi 

nyata; (4) bagikan, dimana anak didik dapat menggenapi proses 

membagikan hasil karya yang dimanifestasikan dengan pameran hasil 
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karya atau dengan menceritakan hasil karya yang dibuat anak didik secara 

sederhana. Guru memberikan umpan balik sebagai bentuk evaluasi dan 

refleksi atas hasil karya anak didik (Sufyadi, et al., 2021b). 

 

E. PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR PESERTA DIDIK  

Urgensi paradigma pembelajaran baru adalah bagaimana peran guru 

dalam memahami dan mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik. 

Hal ini sangat relevan dengan paradigma pembelajaran berbasis projek 

dimana guru sebagai fasilitator dalam memfasilitasi peserta didik sesuai 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang beragam. Menurut 

Tomlinson (2001) menjelaskan ada tiga dimensi dalam mengidentifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik, antara lain: 

1. Kesiapan belajar peserta didik 

Kesiapan belajar didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi yang baru yang didukung oleh lingkungan belajar 

yang tepat dan dukungan dari pendidik dalam mempelajari sesuatu yang 

baru. Konsep yang dikembangkan oleh Tomlinson (2001) dikenal dengan 

istilah Equalizer saat guru mengajar menyesuaikan tombol yang tepat 

dalam mempersiapkan peserta didik belajar dan menerima materi. Ada 6 

konsep dalam tombol equalizer tersebut antara lain: (1) bersifat 

mendasar-bersifat transformatif; (2) konkret-abstrak; (3) sederhana-

kompleks; (4) terstruktur-open ended; (5) dependent-independent; (6) 

lambat-cepat.  

 

2. Minat peserta didik 

Keberagaman minat peserta didik sangat bervariasi tergantung bidang 

peminatan yang diinginkannya. Minat menjadi hal yang sangat penting 

bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah 

sehingga guru dapat menghubungkan minat peserta didik pada materi 

pelajaran sesuai minat masing-masing (Kusuma & Luthfah, 2020). Integrasi 

minat dalam materi pembelajaran memiliki fungsi yang aplikatif 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Tomlinson (2001), antara lain: (1) 

membantu peserta didik memahami bahwa adanya kesesuaian tujuan 

antara sekolah dengan minat mereka untuk belajar; (2) menunjukkan 

bahwa setiap materi pengembangan/pelajaran saling terkait; (3) menggali 



 

 Paradigma Baru Perangkat Pembelajaran PAUD dengan Projek | 123 

pengalaman peserta didik melalui keterampilan yang familiar; dan (4) 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

3. Profil kemampuan belajar peserta didik 

Identifikasi kebutuhan belajar peserta didik memiliki tujuan yaitu 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar secara nyata 

dan natural sehingga guru dapat menerapkan pengajaran menggunakan 

metode dan pendekatan yang inovatif, variatif, dan kreatif secara 

kontekstual (Kusuma & Luthfah, 2020). Sisi yang lain, guru perlu 

memperhatikan faktor-faktor dalam memahami profil belajar peserta didik 

dalam belajar, diantaranya: (1) faktor lingkungan; (2) budaya sekitar; (3) 

gaya belajar visual; (4) gaya belajar auditori; (5) gaya belajar kinestetik 

(Tomlinson, 2001). Perencanaan pembelajaran sesuai dengan profil 

kemampuan belajar peserta didik dapat menggunakan konsep yang 

dikembangkan oleh Tomlinson sebagaimana dikutip oleh Hockett (2018) 

yaitu K-U-D (know-understand-be able to do) yang berarti apa yang harus 

diketahui siswa (K), dipahami (U), dan dapat dilakukan (D) sebagai hasil 

dari belajar. 

 

F. PENUTUP  

Perangkat pembelajaran projek pada pendidikan anak usia dini dengan 

konsep pembelajaran paradigma baru dapat diidentifikasi dari berbagai 

aspek. Pendidik dalam jenjang PAUD dapat mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis projek secara holistik dengan optimalisasi 

keterampilan baru anak melalui kegiatan bekerja sama, komunikasi, dan 

kolaborasi dengan anak-anak lainnya. Pendidik dapat menggunakan 

perangkat pembelajaran dengan projek dengan mempertimbangkan 

prinsip pengembangan yang berfokus pada dimensi profil pelajar Pancasila. 

Selain itu, pembelajaran berbasis projek yang dilakukan perlu diakhiri 

dengan kegiatan yang bermakna, yaitu adanya refleksi tindak lanjut 

sebagai implikasi dari kegiatan projek secara keseluruhan.  

Implikasi psikologis dari implementasi perangkat pembelajaran 

berbasis projek adalah perlu adanya dukungan yang kuat dari sekolah dan 

masyarakat untuk guru supaya dapat mengembangkan kompetensi 

profesionalnya lebih baik, terutama melakukan pembelajaran dengan 
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pendekatan projek. Optimalisasi pembelajaran dengan projek dapat 

terlaksana bila kolaborasi antar guru, peserta didik, dan lingkungan satuan 

pendidikan sebagai induk dari pembelajaran dapat memaksimalkan 

peranya masing-masing. Kokotsaki dkk. (2016) menyatakan bahwa 

dukungan dari manajemen sekolah sangat penting untuk keberhasilan 

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis projek di lingkungan 

sekolah. Implikasi secara akademik bahwa lembaga sekolah sebagai 

satuan pendidikan dapat melaksanakan kegiatan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi pendidik secara mandiri, atau dengan mencari 

narasumber yang dapat memberikan penguatan pemahaman atas 

pembelajaran dengan projek.  
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